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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh J@gensi IFRS
terhadap manajemen laba dengan struktur kepemilikemajerial sebagai
variable moderasi pada perusahaan manufaktur yamgftar di Bursa Efek
Indonesia. Discretionary accrual dengan Modified Jones digunakan untuk
menentukan praktik manajemen laba.

Penelitian ini menggunakan 37 perusahaan manufgkiog terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, periode 2009-2012. Pengujignotesis menggunakan
model analisis regresi berganda dan analisis regexierhana untuk menguiji
pengaruh dari konvergensi IFRS terhadap manajeraba Hengan struktur
kepemilikan manajerial sebagai variable moderasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konvergensi IFR®mpunyai
pengaruh negatif terhadap tindakan manajemen labaktur kepemilikan
manajerial berpengaruh negatif signifikan terhatagakan perataan laba, dan
struktur kepemilikan manajerial pada saat konvesgdérRS tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba.

Kata kunci: Konvergensi IFRS, Struktur Kepemilikan Manajeriahd
Manajemen Laba



ABSTRACT

The aim of this study to examine the influenc&RBfS convergence toward
earning management with ownership managerial as @lerating variable
practice among manufacture companies listed at med@ Stock Exchange.
Discretionary accrual with modified jones is used determine the earning
management practice.

The study was using 37 manufacture company listeldidonesia Stock
Exchange, with a period between 2009-2012. Thethgp® were tested using
multiple regression analysis and simple regressamalysis to examine the
influence of IFRS convergence toward earning mamege with ownership
managerial as a moderating variable.

The result of this study showed that IFRS convergemas negative
significant influence to earning management, owmi@rsnanagerial has negative
significant influence to earning management, andch@ship managerial at the
time of IFRS convergence that did not have sigmfianfluence to earnings
management.

Keywords: IFRS Convergence, managerial ownership, and earmiagagement.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengungkapan dan penyajian informasi secara akseatgat
dibutuhkan oleh para pengguna laporan keuangamernipakan suatu upaya
untuk menyediakan informasi mengenai laporan kearmngereka. Dalam
pengungkapan dan penyajian informasi tersebut wlixain sebuah aturan
atau standar (Murni A, 2011). Standar akuntansarsewmum diterima
sebagai aturan baku, yang didukung oleh sanksissanktuk setiap
ketidakpatuhan (Belkaoui, 2006, dalam Chariri darsdfma, 2010). Setiap
perusahaan yango public diwajibkan untuk menyampaikan laporan
keuangan yang telah disusun sesuai dengan Stakdatahsi Keuangan dan
telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftarBdidan Pengawas Pasar
Modal. Standar Akuntansi yang berkualitas sangatipg dalam menyusun
dan menyajikan laporan keuangan yang mengantar dkepearciptanya
sistematis informasi keuangan yang akurat dan ddipetrcaya, sehingga
dapat membantu para penentu keputusan dalam meidapbtusan yang
tepat bagi kelangsungan suatu usaha. Sementardaitim pengambilan
keputusan investasi, investor memerlukan inforrekenomi dari perusahaan

terkait (Dian dan Titik, 2012). Standar akuntarengy berkualitas terdiri dari



prinsip-prinsip komprehensif yang netral, konsistegbanding, relevan dan
dapat diandalkan yang berguna bagi investor, loedian pihak lain untuk
membuat keputusan alokasi modal (SEC, 2000, dalamniMA 2011).
Permasalahan akan kebutuhan standar yang berkutgitsebut menuntun
akan pengadopsian standar akuntansi internasioeald&am standar
akuntansi domestik untuk menghasilkan laporan kgamnyang memiliki
tingkat kredibilitas tinggi.

IFRS (nternational Financial Reporting Standajdsmenjawab
tantangan bagaimana pelaporan keuangan harus kfilakArus besar dunia
sekarang ini sedang menuju ke dalam satu stantigrquan (Dian dan Titik,
2012). Satu standar pelaporan akuntansi yang ledakara internasional,
yaitu IFRS. Isu mengenai adopsi IFRS, diawali séglkiarnyaStatement of
Membership Obligation(SMO) di tahun 2004 dari IFAC (International
Federation of Accountant) sebagai organisasi fefl@euntan internasional,
bahwa setiap asosiasi profesi masing-masing negaggotanya wajib
melakukan upaya terbaiknya dalam mewujudkan komevesiglFRS. Setelah
itu European Union (EU) mewajibkan negara angga@amgngadopsi IFRS
secara penuh di tahun 2005, yang kemudian diikieih @dopsi IFRS di
beberapa negara, seperti Amerika Serikat untuk MN@hglisted di SEC,
Australia, Kanada dan negara-negara maju lainnya,(2011).

IFRS (nternational Financial Accounting Standajdadalah suatu
upaya untuk memperkuat arsitektur keungan globaindencari solusi jangka

panjang terhadap kurangnya transparansi informasatkgan. Tujuan IFRS



adalah memastikan bahwa laporan keuangd#arim perusahaan untuk
periode-periode yang dimaksudkan dalam laporan rngara tahunan,
mengandung informasi berkualitas tinggi yang: (1)enghasilkan

transparansi bagi para pengguna dan dapat dibdadtirgepanjang periode
yang disajikan, (2) Menyediakan titik awal yang naela untuk akuntansi
yang berdasarkan pada IFRS, (3) Dapat dihasilkagatebiaya yang tidak
melebihi manfaat untuk para pengguna (Gamayuni,9288lam Murni,

2011).

Perbedaan standar akuntansi akan menjadi hambatastasi antar
negara, ketika terdapat keseragaman standar akunt@aka investor di
negara lain akan memudahkan investor/calon inves@mahami laporan
keuangan perusahaan. Dari sisi akuntansi, konvergeie [IFRS
meningkatkan kualitas pelaporan laporan keuangarpdsar modal (Ari
Dewi, 2011). Selain itu penggunaan praktik akuntgasg sama di berbagai
negara akan memudahkan investor dalam mendeteksijenaen laba. Ewert
dan Wagenhof (2005) dalam Ari Dewi (2011) menyatakahwa standar
akuntansi yang semakin ketat dapat menurunkan eraeaj laba dan
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. StanERIS |yang berbasis
prinsip, lebih pada penggunaan nilai wajar, dangpegkapan yang lebih
banyak dan rinci dapat mengurangi manajemen lahdi. secara teoritis
konvergensi IFRS mengurangi manajemen laba yarakukbn perusahaan

(Ari Dewi, 2011).



Penerapan IFRS sebagai standar global akan berdigraga semakin
sedikitnya pilihan-pilihan metode akuntansi yangataditerapkan sehingga
akan meminimalisir praktik-praktik kecurangan alansi (Prihadi, 2011:4
dalam Dian dan Titik, 2011). Fleksibilitas ketikeemilih metode akuntansi
kadang-kadang memotivasi manajer untuk memilih detakuntansi atau
untuk mengubah yang digunakan dalam rangka menikeykamenurunkan,
atau meratakan angka pendapatan dari tahun ke (Bframdan Titik, 2011).
Dengan kata lain, manajemen dapat dengan mudah mfestiean
kelonggaran penggunaan metode dan prosedur akumtatox menaikkan
dan menurunkan laba. Ini disebut dengaearning managemenyang
merupakan intervensi dari pihak manajemen untukgaem laba. Selain itu,
manajemen juga cenderung untuk mengambil tindakémkumeningkatkan
pendapatan bila pendapatan relatif rendah dan unerigurangi pendapatan
bila pendapatan relatif tinggi. Ini sering dikaikk@engan praktekncome
smoothing yaitu merepresentasikan usaha manajer untuk meaggn
keleluasaan dalam pelaporan untuk dengan sengajadame fluktuasi
realisasi pendapatan perusahaaapresent manager’'s attempts to use their
reporting discreation to “intentionally dampen tHactuations of their firms’
earnings realizations) (Beidleman, 1973 dalam Dian dan Titik, 2011).
Income Smoothingadalah cara perusahaan untuk meratakan laba yang
dilaporkan sehingga dapat mengurangi fluktuasi lgbag terlalu besar.
Income Smoothingni merupakan salah satu bentuk dari manajemea. lab

Laba merupakan salah satu informasi potensial ymgandung dalam



laporan keuangan dan sangat penting bagi pihaknaitenaupun pihak
eksternal perusahaan.

Untuk mengatasi terjadinya konflik kepentingan emtagen dan
principal yang terjadi dalam perusahaan termasukigomangi perilaku
manajemen laba, maka diperlukan suatu mekanismak umtengurangi
terjadinya konflik kepentingaagent-principaladalah dengan memperbesar
jumlah struktur kepemilikarAgency problendapat dikurangi dengan adanya
struktur kepemilikan. Struktur kepemilikan merupakauatu mekanisme
untuk mengurangi konflik antara manajemen dan pamggaham (Faisal,
2005). Jensen dan Meckling (1976) dalam FaisalgR@@enyatakan bahwa
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusioadalah dua mekanisme
corporate governancgang dapat mengendalikan masalah keagenan.

Proporsi jumlah kepemilikan saham oleh pihak marajperusahaan
akan mempengaruhi keputusan yang dibuat oleh nrahka@ena keputusan
tersebut nantinya akan mempengaruhi posisinya aebagnajer perusahaan
juga sebagai pemegang saham. Dengan demikian eKaditpensejajaran
kepentingan antara manajemen dengan pemegang skfekanisme diatas
akan menambah keyakinan investor bahwa perilaku ajpanuntuk
melakukan tindakan untuk memanipulasi laba dapamniniinalisasi
(Mudjiono, 2010). Sedangkan kepemilikan oleh insitinal dinilai dapat
mengurangi praktek manajemen laba karena manajemenganggap
institusional sebagaophisticated investatapat memonitor manajemen yang

dampaknya akan mengurangi motivasi manajer untukkukan manajemen



laba (Midiastuty dan Mas’ud, 2003). Chtoureual (2001), Midiastuty dan
Mas'ud (2003) yang meneliti tentang hubungan ant&epemilikan
manajerial dengan manajemen laba menyatakan bahe@enilikan
manajerial berhubungan negatif dengan manajemem. |&elain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Nuryaman (2008) nmapulkan bahwa
pengaruh konsentrasi kepemilikan berpengaruh riegathadap manajemen
laba. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Andig2%11) menyimpulkan
bahwa struktur kepemilikan tidak memberikan penlgayang signifikan
terhadap manajemen laba yang dilakukan oleh pesiasamanufaktur
Gagasan bahwa standar akuntansi yang berbeda ttat&agan
berbagai tingkat kualitas laba dibuktikan dalamgbéan sebelumnya. Ewert
dan Wagenhofer (2005) dalam Ari Dewi (2011) menyitkpn bahwa
kualitas laba yang lebih tinggi dapat dicapai dengaemiliki standar
akuntansi ketat yang membatasi jumlah pilihan akusitdan menerapkan
aturan yang lebih jelas. Goncharov dan Zimmerma®7Y) menyimpulkan
bahwa pilihan akuntansi yang berbeda tertanam dsiantdar akuntansi yang
berbeda dan mempengaruhi tingkat manajemen lalsl ptnelitian Barth,
Landsman dan Lang (2008) menunjukkan bahwa perasah@nerapkan
IAS (Standar Akuntansi Internasional) menunjukkaalitas akuntansi yang
lebih tinggi sehingga dalam hal perataan laba ten8atler et al. (2004)
mengatakan bahwaarning managemenpada laporan keuangan dapat
diidentifikasi dengan menggunakan rasio kunci yakepertigearing dan

likuiditas, dan penerapan standar IFRS pada itpordéa keuangan ini dapat



mengurangi tingkaearning managemenHasil penelitian Bartlet al. (2008)
yang meneliti kualitas akuntansi sebelum dan sdsulikenalkannya IFRS
menunjukkan bahwa setelah diperkenalkannya IFR§kai manajemen laba
menjadi lebih rendah, relevansi nilai menjadi lekiggi, dan pengakuan
kerugian menjadi semakin tepat waktu, dibandinggdanmasa sebelum
transisi di mana akuntansi masih berdasatéeal GAAP.

Namun, Thomas Jeanjeana dan herve Stolowya (20@&pm
penelitian mereka menganalisis apakah pengenalgib wtandar IFRS
berdampak pada kualitas laba, hasilnya bahwa freku@manajemen laba
tidak menurun setelah pengenalan IFRS. Bahkan mleaiirdi Perancis dan
tetap stabil di Inggris dan Australia. Secara kesdlan, temuan ini
menunjukkan bahwa beralihnya ke IFRS bukan fakimma perbaikan dalam
hal kualitas laba. Penelitian Badt al. (2003) dalam Dian dan Titik (2011)
juga menunjukkan bukti bahwa standar berkualitagygii tidak selalu
menghasilkan informasi akuntansi berkualitas tinggi

Penelitian ini mengacu pada penelitian Dian dank T{2011).
Penelitian yang dilakukan oleh Dian dan Titik (2Pp1yang berjudul
“Pengaruh Konvergensi IFRS terhadmgome Smoothinglengan Kualitas
Audit Sebagai Variabel Moderasi” mengungkapkan tmkanvergensi IFRS
terbukti berpengaruh negatif terhadeqgome smoothingnamun variabel
moderasi kualitas audit tidak mendapatkan dukurdgta dalam penelitian
ini yang mengakibatkan hipotesis ditolak. Perbedaanelitian ini dengan

peneliti sebelumnya adalah :



1. Penelitian ini lebih memfokuskan pada pengukueaming
managemenidalam Industri Manufaktur di Indonesia yang
terdapat di BEI. Hal ini dikarenakarincome smoothing
merupakan salah satu bagian dari manajemen lakan $e,
objek penelitian adalah perusahaan manufaktur, nkare
terdapat perbedaan karakteristik antara perusahzsia
industri manufaktur dan perusahaan industri lain®gain itu
perusahaan manufaktur merupakan perusahaan pdraanto
yang baik yang memiliki rincian biaya lengkap. Seglkan
objek penelitian yang dilakukan oleh Dian dan Ti@011)
meliputi perusahaan manufaktur yang berasal dewa ljenis
industri, yaitu :automobile & parts, electronic and electrical
equipment, food producer, general industrialdan
pharmaceutical and biotechnologgli tiga negara yaitu
Indonesia, Singapura dan China.

2. Penelitian ini mengubah variabel moderating menyadiabel
struktur kepemilikan manajerial. Alasannya karemapprsi
jumlah kepemilikan saham oleh pihak manajerial gahaan
akan mempengaruhi keputusan yang dibuat dan tindaka
monitoring manajemen, karena keputusan tersebutingan
akan mempengaruhi posisinya sebagai manajer perasah
juga sebagai pemegang saham. Dengan demikian efadit

pensejajaran kepentingan antara manajemen dengaypag



saham. Kebijakan dan pengambilan keputusan yangadib
manajer tersebut berupa penerapan metode akurpadsi
perusahaan yang mereka kelola (Boediono, 2005herBpan
IFRS sebagai standar global akan berdampak padaksem
sedikitnya pilihan-pilihan metode akuntansi sehangakan
meminimalisir praktik-praktik kecurangan akuntanSkelain
itu dengan melalui mekanismemonitoring corporate
governance yang berkualitas tinggi akan memilikalkas
monitoring yang lebih tinggi pula sehingga dapaibatasi
perilaku oportunis manajer ataupun pemegang saham
pengendali seperti manajemen laba melalui metodataksi
yang dipilih. Dengan demikian, variabel moderasi akan
mempengaruhi dampak kovergensi IFRS terhadap nraeaje
laba.

3. Pengujian terhadap variabel struktur kepemilikarugpghaan
diukur dengan melihat pengaruh kepemilikan Manaljeri

dalam perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaelsginya maka rumusan

masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah :



1. Bagaimana dampak konvergensi IFRS terhadaming management
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BHfe& Indonesia
tahun 2009-2012 ?

2. Bagaimana dampak struktur kepemilikan manajerighaidap earning
managemenpada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Btiska
Indonesia tahun 2009-2012 ?

3. Bagaimana dampak konvergensi IFRS terhadaming management
dengan struktur kepemilikan manajerial sebagaiabati moderasi pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Hfelonesia tahun

2009-20127

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitignmaka penelitian ini

memiliki tujuan yaitu :

1. Untuk mengetahui bagaimana dampak konvergensi |IR&8&adap
earning managememiada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2009-2012

2. Untuk mengetahui Bagaimana dampak struktur kepleanmlimanajerial
terhadapearning managememtada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2012.

3. Untuk mengetahui bagaimana dampak konvergensi IR&8adap

earning managementlengan struktur kepemilikan manajerial sebagai
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variabel moderasi pada perusahaan manufaktur yendgftar di Bursa

Efek Indonesia tahun 2009-2012.

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberika@nfaat untuk
beberapa pihak, yaitu :

1. Bagi pembaca, memberikan pengetahuan dan wawasagens
dampak konvergensi IFRS di Indonesia terhadegrning
managementdengan struktur kepemilikan manajerial sebagai
variabel moderasi

2. Bagi penelitian yang akan datang, sebagai acuantatea
penelitian yang berkaitan mengenai pengaruh koewsigstandar
akuntansi internasional atau IFRS di Indonesiaattap earning
managementdengan struktur kepemilikan manajerial sebagai
variabel moderasi.

3. Bagi akademisi, memberikan kontribusi pada literditaratur
terdahulu mengenai dampak konvergensi IFRS di lesian
terhadap earning managementdengan struktur kepemilikan

manajerial sebagai variabel moderasi

1.4 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, tujuan dan kegungamelitian, serta

sistematika penulisan.
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BAB Il TELAAH PUSTAKA
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang melanmaeelitian ini dan
menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalamsangkenelitian ini
yang meliputi landasan teori, penelitian terdahlderangka pemikiran,
dan hipotesis.

BAB Ill METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang variabel penelitian dan nisfi operasional,
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, mgtedgumpulan data
dan metode analisis data yang digunakan untuk nmatiga hasil
pengujian sampel.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini dibahas mengenai deskripsi objek Igereyang terdiri
dari deskripsi variabel dependen dan independesil, &igalisis data, dan
interpretasi terhadap hasil berdasarkan alat datodeeanalisis yang
digunakan dalam penelitian.

BAB V PENUTUP
Bab ini berisi tentang simpulan dari hasil analigsig telah dilakukan,

keterbatasan serta saran untuk penelitian selgajutn
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu

2.1.1 Teori Keagenan

Jensen dan Meckling (1976) dalam Mudjiono (2010)
mendefinisikan hubungan agensi sebagai suatu kodtisawah satu atau
lebih principal yang melibatkanagent untuk melaksanakan beberapa
layanan bagi mereka dengan melakukan pendelegasi@nwenang
pengambilan keputusan kepaagent,dalam bentuk kontrak kerja sama
yang disebut riexus of contratt Teori Keagenan(Agency Theory)
menjelaskan adanya konflik antara manajemen sekfen dengan
pemilik selaku principal yang dapat merugikan kebdakh pihak. Dalam
hal tersebut, manajer sebagaientyang memegang kuasa darincipal
biasanya cenderung melakukan perilaku yang tidakarssnya
(dysfunctional behavigr Alasannya karena adanya asimetri informasi

dalam penyajian laporan keuangan.

Scott (2009) dalam dian dan Titik (2011) menyatakmhwa
apabila beberapa pihak yang terkait dalam trandagsis lebih memiliki
informasi dibandingkan pihak lainnya, maka kondesisebut dikatakan

sebagai asimetri informasinformation asymmetjy Manajemen laba
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disebabkan karena adanya keberadaan asimetri iasorrdian et al.
(2011) berpendapat adanya asimetri informasi akandaerong manajer
untuk menyajikan informasi yang tidak sebenarnyerutama jika
informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran rjgnenanajer.
Perbedaan Kepentingan ekonomisihi bisa saja disebabkan ataupun
menyebabkan timbulnya informasi asymmetri (Kesegganinformasi)
antara Pemegang Saham (Stakeholders) dan orgarissisiipsi bahwa
manajer adalah agen bagi para pemegang sahameataun direksi adalah
benar sesuai teori agensi.

Teori agensi mengasumsikan bahwa semua individintek atas
kepentingan mereka sendiri. Pemegang saham sebpgacipal
diasumsikan hanya tertarik kepada hasil keuangag yertambah atau
investasi mereka di dalam perusahaan. Sedangkamagan diasumsikan
menerima kepuasan berupa kompensasi keuangan deat-syarat yang
menyertai dalam hubungan tersebut, karena perbekigaentingan ini
masing-masing pihak berusaha memperbesar keuntdragarmiri sendiri.
Principal menginginkan pengembalian yang sebessarbga dan
secepatnya atas investasi yang salah satunya dntermdengan kenaikan
porsi deviden dari tiap saham yang dimiliki. Agenenginginkan
kepentingannya diakomodir dengan pemberian kompendaonus,
insentif, remunerasi yang “memadai” dan sebesaarbga atas
kinerjanya. Principal menilai prestasi Agen berdesa kemampuannya

memperbesar laba untuk dialokasikan pada pembatgaiden. Makin
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tinggi laba, harga saham dan makin besar devidekamgen dianggap
berhasil atau berkinerja baik sehingga layak meatdagentif yang tinggi.
Sebaliknya agen pun memenuhi tuntutan Principal r aga
mendapatkan kompensasi yang tinggi. Sehinggaitdl ada pengawasan
yang memadai maka sang Agen dapat memainkan bebdm@pudisi
perusahan agar seolah-olah target tercapai. Peamagmsebut bisa atas
prakarsa dariPrincipal ataupun inisiatif Agen sendiri. Maka terjadilah
Creative Accountinggang menyalahi aturan. Misalnya dengan melakukan
income smoothing (membagi keuntungan ke periode) lapar setiap
tahun kelihatan perusahaan meraih keuntungan, phdamyataannya

merugi atau laba turun.

2.1.2 IFRS (International Financial Reporting Standr)

International Financial Reporting Standard$FRS) merupakan
standar penyusunan pelaporan keuangan yang didorantuk
dilaksanakan oleh banyak negara di dunia dalamkearignvergensi
menuju terwujudnya penggunaan satu standar yang.skfektif pada
tahun 2011, IFRS telah diadopsi oleh beberapa aggaperti Canada,
Australia, dan negara-negara Eropa. Bahkan sgahegiara yang dahulu
tidak melakukan konvergensi seperti Amerika Serigah diharapkan
telah mengadopsi IFRS secepatnya tahun 2014. PeagguFRS ini juga
bertujuan untuk meningkatkan kualitas akuntandRSFditerbitkan oleh

International Accounting Standards BoaftASB). Sejak tahun 2005,
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banyak negara mulai diwajibkan untuk mengadopsiSIFSalah satu
tujuannya adalah untuk meningkatkan transparamscdaparabilitydari
pelaporan keuangan di berbagai negara. IASB paddngav terbentuk
bernama International Acounting Standars Commit€kASC). IASC
dibentuk di London, Inggris pada tahun 1973 di ssedlang terjadi
perubahan mendasar pada peraturan berkaitan dekgatansi.

Penting untuk membedakan antara adopsi IFRS atavekgensi
IFRS. Pada level negarAdopsi berarti standar akuntansi nasional secara
langsung digantikan dengan IFRS. Posisi ini diamkeh negara-negara
anggotaEuropean Union(EU) yang sejak tahun 2005 memberlakukan
IFRS secara penuh. Sedanghkémmvergensi adalah mekanisme bertahap
yang dilakukan suatu negara untuk mengganti staraleuntansi
nasionalnya dengan IFRS. Konvergensi banyak ditamu#i negara
berkembang (Nobes, 2010). Walaupun bukan merupakiapsi penuh,
konvergensi menunjukkan perbedaan yang minimal aendFRS.
Perbedaan yang ada biasanya dalam hal waktu pameepu sedikit
pengecualian dalam pengaturan standar tertentanDallisan ini, istilah
adopsi dan konvergensi digunakan secara bergameaangkala istilah
adopsi IFRS juga termasuk menunjukkan konvergeR&S| kecuali
dinyatakan lain.

Menurut Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK)gkat

pengadopsian IFRS dapat dibedakan menjadi 5 tingkat
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Full Adoptionn Suatu negara mengadopsi seluruh standar IFRS dan
menerjemahkan IFRS sama persis ke dalam bahasa yagara
tersebut gunakan.

2. Adopted Program konvergensi PSAK ke IFRS telah dicanamgka

pada Desember 2008doptedmaksudnya adalah mengadopsi IFRS

namun disesuaikan dengan kondisi di negara tersebut

Piecemegl Suatu negara hanya mengadopsi sebagian besarr nomo

IFRS yaitu nomor standar tertentu dan memilih pafagrtentu saja.

4. Referenced (konvergengce§ebagai referensi, standar yang diterapkan
hanya mengacu pada IFRS tertentu dengan bahaspadagraf yang
disusun sendiri oleh badan pembuat standar.

5. Not adopted at ajlSuatu negara sama sekali tidak mengadopsi IFRS.

Dengan konvergensi IFRS ini, PSAK akan bergfatciple-based
atau berdasarkan prinsip, bukarle-basedatau berdasarkan aturan lagi
seperti selama ini, yang memungkinkan orang untakerapkan prosedur
akuntansi secara benar sesuai dengan aturan-ayarag dijabarkan.

Sedangkarprinciples basedebih bersifat subjektif dan dapat memicu

timbulnya masalah pada pelaporan keuangan. Hal memerlukan

professional judgment, sehingga seiring peningk&ampetensi harus
pula dijalankan bersama dengan peningkatan indegrit

Peta arahrpadmap)program konvergensi IFRS yang dilakukan
melalui tiga tahapan. Pertama tahap adopsi (200@11) yang meliputi

Adopsi seluruh IFRS ke PSAK, persiapan infrastruktang diperlukan,
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evaluasi dan kelola dampak adopsi terhadap PSAl yenlaku. Kedua
tahap persiapan akhir (2011) yaitu penyelesaiamastruktur yang
diperlukan. Ketiga yaitu tahap implementasi (203@jtu penerapan
pertama kali PSAK yang sudah mengadopsi selurutSIBBn evaluasi

dampak penerapan PSAK secara komprehensif

2.1.3 Manfaat Adopsi IFRS

Menurut Zeghal dan Mhedhbi (2006) dalam Aria (201Masih

terjadi perdebatan mengenai alasan mengapa sugaranenengadopsi

IFRS. Terdapat dua pendapat yang berbeBandapat pertama

mendukung adopsi IFRS, bedasarkan argumen benikut i

1. Harmonisasi standar internasional akan meningkatkamlitas
informasi keuangan

2. Adopsi IFRS dapat meningkatkan daya banding inferma&untansi
dalam perspektif internasional

3. Adopsi IFRS dapat mendukung operasi keuangan dat&ala
internasional sehingga membawa manfaat bagi gkdsli pasar

modal yang lebih baik

Adopsi IFRS Memberi manfaat terutama bagi negar&eoebang untuk
memperkuat integrasi dan daya saing pasar modaMgaurut Wolk,
Francis dan Tearney (1989) dalam Zeghal dan Mhedl20i06),

harmonisasi akuntansi internasional membawa mankeai negara
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berkembang karena menyediakan standar yang leldihsbea kerangka
dan prinsip akuntansi dengan kualitas terbaik.

Pendapat keduamengatakan bahwa faktor spesifik suatu negara
tetap harus dipertimbangkan dalam menyusun sistemtansi nasional.
Talaga dan Ndubizu (1986) menegaskan bahwa pradsimtansi suatu
negara harus diadaptasi dengan kondisi lingkungé&al.l Selanjutnya
Perera (1989) menunjukkan fakta bahwa informasintsi yang
dihasilkan dari penerapan sistem akuntansi negaj itdak relevan
untuk pengambilan keputusan di negara berkembaoigesN(2010) dalam
bukunya menyatakan bahwa, Standar Akuntansi Iréeanal mempunyai
peran penting pada negara berkembang. Adopsi IFRSipakan jalan
termurah untuk negara-negara ini daripada menyatandar sendiri.
Adopsi IFRS juga memberikan manfaat yang lebih ibdaa lebih mudah

bagi perusahaan domestik dan luar negeri ataugprafentan.

2.1.4 Perbedaan IFRS dengan GAAP
Ada beberapa perbedaan penggunaan standar akumtéesiasional
(IFRS) dengan GAAPGenerally Accepted Accounting Principlgsitu :
1. Nilai wajar
Sebelum menggunakan standar akuntansi internasional
(IFRS), akuntansi menggunakamstorical cost untuk pengukuran
transaksinyaHistorical cost merupakan jumlah kas atau setara kas

yang dibayarkan atau nilai wajar imbalan lain yaligerahkan untuk
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memperoleh aset pada saat perolehan atau konstat#isi jika dapat
diterapkan jumlah yang dapat diatribusikan langskm@set pada saat
pertama kali diakui sesuai dengan persyaratanntergidalam PSAK
lain (PSAK 19, revisi 2009). Kelemahan dduistorical costadalah
kurang mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Keauaggdari
historical costadalah bahwaistorical costlebih objektif dan lebih
verifiable karena didasarkan pada transaksi, hamun demikizak p
manajemen bisa memanfaatkan kelemalastorical cost untuk
melakukan manajemen laba, misalnya pada saat &inpaEjusahaan
sedang buruk apabila nilai wajar aset pada tarqgjaporan lebih besar
dari nilai tercatatnya maka pihak manajemen akamumakaset tersebut
sehingga ada keuntungan yang terjadi diakui dindddégooran laba rugi
( Ari, 2011).

Pada saat menggunakan standar akuntansi interabsion
(IFRS), akuntansi menggunakan nilai wajéair( value). Nilai wajar
(fair valug adalah suatu jumlah yang dapat digunakan seluhegsar
pertukaran asset atau penyelesaian kewajiban gntaak yang paham
(knowledgeable dan berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar
(arm’s length transaction (IAl, 2009). Keuntungan digunakan nilai
wajar adalah pos-pos aset dan liabilitas yang dimilebih
mencerminkan nilai yang sebenarnya pada saat thniggaran
keuangan. Namun terdapat argument yang menolakgpeagn nilai

wajar yang menyatakan bahwa penggunaan nilai wag@ryebabkan
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volatilitas dalam laporan keuangan dan menguraregiksi dari laba.
Namun jika penggunaan nilai wajar menyebabkan witdat yang
tinggi hal tersebut sebenarnya hanya mengungkagaitas ekonomi

yang sebenarnya (Siregar, 2010 dalam Ari, 2011).

. Principal Based

Sebelum konvergensi ke IFRS, FASB merumuskan UBRSA
yang merupakan standar akuntansi yang digunakdnddnesia. US
GAAP merupakan standar yangles basedberbasis aturan). Standar
yang berbasis aturan akan meningkatkan konsistedsn
keterbandingan antar perusahaan dan antarwaktuymalmsisi lain
mungkin kurang relevan karena ketidakmampuan standaefleksi
kejadian ekonomi entitas yang berbeda antar pemasaldan antar
waktu. Semakin banyak aturan, maka aturan tersekam semakin
memiliki banyak celah untuk dilanggar. Hal ini makipatkan aturan
akan semakin banyak untuk menutup celah-celah Yaing Standar
yang detail juga menyediakan insentif bagi manajem#duk mengatur
transaksi sesuai hasil yang diharapkan berdasadtaran dalam
standar. Auditorpun menjadi lebih sulit untuk mexkomanipulasi yang
dilakukan oleh manajemen ketika ada aturan detadngy
menjustifikasinya. Disamping itu Standar yang detadak dapat
memenuhi tantangan perubahan kondisi keuangan k@mgleks dan

cepat. Standar yang detail juga menyajikan dengamara form) tapi

21



tidak merefleksi kejadian ekonomi yang mendasaringacara
substansial (Ari, 2011).

Sedangkan standar akuntansi IFRS berbasis priRsipc{pal
Based. Principal Basedmerupakan pengaturan pada tingkat prinsip
yang akan meliputi segala hal dibawahnya. Kelemahiacipal based
yaitu basis ini akan membutuhkan penalargagdgement, dan
pemahaman yang cukup mendalam dari pembaca atuatam d
menerapkannya. Keunggulan basis ini yaitu dalamkeatungkinan
manajer memilih perlakuan akuntansi yang merefkelksiransaksi atau
kejadian ekonomi yang mendasarinya, meskipun Hadliaya dapat

terjadi (Ari, 2011).

. Persyaratan pengungkapan yang lebih banyak ddmrieloi

IFRS mensyaratkan pengungkapan berbagai inforteasang
risiko baik kualitatif maupun kuantitatif. Pengurglan dalam laporan
keuangan harus sejalan dengan data/informasi yapakad untuk
pengambilan keputusan yang diambil oleh manajemEingkat
pengungkapan yang makin mendekati pengungkapan hpdiuli
disclosur¢ akan mengurangi tingkat asimetri  informasi
(ketidakseimbangan informasi). Ketidakseimbangafiorinasi antara
manajer dengan pihak pengguna laporan keuangamefsiinformasi
adalah kondisi dimana manajer mempunyai informaspesgor

dibandingkan dengan pihak lain (Ari, 2011). Olehreka itu,
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disfunctional behavioakan dilakukan dengan melakukan manajemen
laba oleh manajer terutama jika informasi tersetawkait dengan

pengukuran kinerja manajer.

2.1.5 Manajemen Laba

Ari Dwi (2011) mendefinisikan anings managemensebagai
intervensi dari pihak manajemen untuk mengatur |ghdu dengan
menaikkan atau menurunkan laba akuntansi dengananfaatkan atau
kelonggaran penggunaan metode dan prosedur akuramena standar
akuntansi memperbolehkan perusahaan untuk meméiioda akuntansi.
Schipper (1989) dalam Diaret al. (2011) mengungkapkan bahwa
manajemen laba sebagai suatu intervensi yang nkértujuan tertentu
dalam proses pelaporan keuangan eksternal demitutegan pribadi.
Manajemen laba akan mengakibatkan laba tidak seferajan realitas
ekonomi yang ada sehingga kualitas laba yang diapomenjadi rendah.
Laba yang disajikan tidak mencerminkan realitasneka, tetapi lebih
karena kainginan manajemen untuk memperlihatkarersigan rupa
sehingga kinerjanya dapat terlihat baik (Détral.2011).

Menurut Scott (1997: 352-364), ada beberapa fakgang

mendorong manajer melakukan praktik manajemen {abiau;
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1. Perencanaan Bonus

Manajer yang memiliki informasi atas laba bersgrysahaan akan

bertindak secara oportunistik untuk melakulearning management

dengan memaksimalkan laba saat ini.

2. Motivasi Lain

Faktor lain yang dapat mendorong manajer untuk akoddan

manajemen laba adalah politik, pajak, pergantiarOCHO, dan

pentingnya informasi kepada investor.

a) Motif Politik
Earning managementigunakan untuk mengurangi laba yang
dilaporkan pada perusahan publik. Perusahaan aergler
mengurangi laba yang dilaporkan karena adanya &ekaublik
yang mengakibatkan pemerintah menetapkan peragyaag lebih
ketat.

b) Motif Pajak
Motivasi penghematan pajak menjadi motivasi earmvapagement
yang paling nyata. Berbagai metode akuntansi digamadengan
tujuan penghematan pajak pendapatan.

c) Pergantian CEO
CEO yang mendekati masa pensiun akan cenderungikkana
pendapatan untuk meningkatkan bonus mereka dan kjikarja
perusahaan buruk akan memaksimalkan pendapatan teigdr

diberhentikan.
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d) IPO
Informasi mengenai laba menjadi sinyal atas nilExupahaan pada
perusahaan yang akan melakukan IPO. Hal ini bemtkiahwa
manajer perusahaan yang akan go public melakukaninga
management menaikkan harga saham perusahaan.

e) Pentingnya Memberi Informasi Kepada Investor
Informasi mengenai kinerja perusahaan harus diskamp&epada
investor sehingga pelaporan laba perlu disajikaar awestor tetap

menilai bahwa perusahaan tersebut dalam kinerjg paik.

Teknik dan pola manajemen laba menurut setiawati a'im
(2000) dalam Rahmawati et.al (2006) dapat dilakukamgan tiga teknik,

yaitu:

1. Memanfaatkan Peluang untuk Membuat Estimasnfdasi
Cara manajemen mempengaruhi laba melpildgement(perkiraan)
terhadap estimasi akuntansi antara lain estimagkat piutang tak
tertagih, estimasi kurun waktu depresiasi aktivapeatau amortisasi

aktiva tak berwujud, estimasi biaya garansi, danl&n

2. Mengubah Metode Akuntansi
Perubahan metode akuntansi yang digunakan untulcatsnsuatu
transaksi, contoh: merubah metode depresiasi atd¢te@, dari metode

depresiasi angka tahun ke metode depresiasi gans. |
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3. Menggeser Periode Biaya atau Pendapatan
Contoh rekayasa periode biaya atau pendapatan aani@n:
mempercepat atau menunda pengeluaran untuk penelitan
pengembangan sampai pada periode akuntansi bemkutn
mempercepat atau menunda pengeluaran promosi Sapgpiide
berikutnya, mempercepat atau menunda pengirimandugroke

pelanggan, mengatur saat penjualan aktiva tetag sashah tak dipakai.

Ada beberapa bentuk manajemen laba yang dapakukida

manajer, antara lain (Scott, 2009) :

1. Taking a bath
Taking a bathdilakukan dengan mengakui adanya biaya-biaya pada
periode yang akan datang dan kerugian periode |&erjsehingga
mengharuskan manajemen membebankan perkiraangserkibiaya
mendatang, akibatnya laba periode berikutnya aiaih tinggi.

2. Income minimization
Dilakukan pada saat perusahaan mengalami tingkditaiilitas yang
tinggi sehingga jika laba periode mendatang dipakin turun drastis
dapat diatasi dengan mengambil laba periode selbgim

3. Income maximization
Dilakukan pada saat laba menurun. Tindakaniatasne maximization
bertujuan untuk melaporkaret incomeyang tinggi untuk tujuan bonus

yang lebih besar.
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4. Income smoothing
Dilakukan perusahaan dengan cara meratakan labg gidaporkan
sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba yang lteti@sar karena

pada umumnya investor menyukai laba yang relatiikt

2.1.6 Struktur Kepemilikan

Struktur kepemilikan merupakan bentuk komitmeni daara
pemegang saham untuk mendelegasikan pengendalizgardeingkat
tertentu kepada para manajer. Istilah struktur kejdean digunakan untuk
menunjukkan bahwa variabel-variabel yang pentindaldim struktur
modal tidak hanya ditentukanoleh jumlah utang el@unitytetapi juga oleh
prosentase kepemilikan oleh manajer dan institasidhada perusahaan
modern, kepemilikan perusahaan biasanya sangatembanyAndriyani,
2011).

Struktur Kepemilikan salah satu mekanisme corgogatvernance
yang digunakan untuk mengurangagency cost yaitu dengan
meningkatkan kepemilikan saham oleh manajemen. yadgemisahan
kepemilikan oleh principal dengan pengendalian @gbn dalam suatu
organisasi cenderung menimbulkan konflik keageniamtara principal
dan agen. Untuk meminimalkan konflik keagenan ddaliengan
meningkatkan kepemilikan manajerial di dalam pdmaaa. Semakin
besar kepemilikan manajemen dalam perusahaan makajemen akan

cenderung untuk berusaha meningkatkan kinerjanyakukepentingan
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pemegang saham dan untuk kepentingan dirinya sef®lallagan dan
Machfoedz, 2006).

Jensen dan Meckling (1976) dalam Faisal (2005) yateRkan
bahwa kepemilikan manajerial dan kepemilikan iostdnal adalah dua
mekanisme corporate governance yang dapat mengendamnasalah
keagenan. Proporsi jumlah kepemilikan manajeridardaperusahaan
dapat mengindikasikan ada kesamaan kepentingamaantanajemen
dengan pemegang saham, sedangkan pemegang sah@iusionsl
memiliki keahlian yang lebih dibandingkan dengawestor individu,
terutama pemegang saham institusional mayoritas alatas 5%.
Pemegang saham institusional besar diasumsikan likierarientasi
investasi jangka panjang. Kepemilikan institusionalumnya bertindak

sebagai pihak yang memonitor perusahaan (Faidab)20

2.1.7 Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saharahopihak
manajemen perusahaan. Kepemilikan saham manajedapat
mensejajarkan antara kepentingan pemegang sahageardemanajer,
karena manajer ikut merasakan langsung manfaatke@itusan yang
diambil dan manajer yang menanggung risiko apadiia kerugian yang
timbul sebagai konsekuensi dari pengambilan kepntugang salah.
Christiawan dan Tarigan (2007) menyebutkan bahwgerkdikan

manajerial adalah situasi dimana manajer memiékiasn perusahaan atau
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dengan kata lain manajer tersebut sekaligus selj@@aegang saham
perusahaan.

Keputusan bisnis yang diambil oleh manajer addeputusan
untuk memaksimalkan sumber daya perusahaan yaaly dgbercayakan
dari pihak investor. Suatu ancaman bagi perusalzgebila manajer
bertindak atas kepentingan pribadi bukan kepeningeerusahaan.
Pemegang saham dan manajer mempunyai kepentinguliri-sendiri
dalam memaksimalkan tujuannya. Pemegang saham mgaiptujuan
untuk memperoleh dividen atas saham sedangkan emamsgmpunyai
kepentingan memperoleh bonus dari pihak invesas kinerja yang telah
dicapai dalam satu periode akuntansi.

Keputusan dan aktivitas di perusahaan dengan kikem
manajerial tentu akan berbeda dengan perusahaga teepemilikan
manajerial. Dalam perusahan dengan kepemilikan j@aga manajer
yang sekaligus pemegang saham tentunya akan mexsiaa
kepentingannya sebagai manajer dan pemegang sahaimini akan
berbeda jika manajernya tidak sekaligus sebagaiegang saham,
kemungkinan manajer tersebut hanya mementingkarenkiegannya

sebagai manajer (Deffa, 2012).

2.1.8 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengidgimpak
konvergensi IFRS terhadap tindakan manajemen lalearnifig

management sedangkan penelitian penggunaan variabel mddgedts
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struktur kepemilikan, masih belum banyak yang metak penelitian

dalam interaksi antara konvergensi IFRS dengan jeaea laba.

Tabel 2.1

Tabel Penelitian Terdahulu

1S

No. Nama Judul Variabel Hasil
Dian dan| PENGARUH Dependen Konvergensi
1 Titik KONVERGENSI IFRS | Income IFRS terbukti
(2011) TERHADAP INCOME | Smoothing berpengaruh
SMOOTHING Independen negatif
DENGAN KUALITAS | IFRS terhadap
AUDIT SEBAGAI Moderating : income
VARIABEL Kualitas Audit | smoothing
MODERASI Sedangkan
hipotesis
kedua tidak
mendapatkan
dukungan dats:
dalam
penelitian ini.
Ari  dewi | PELUANG Dependen Konvergensi
2 (2011) MANAJEMEN LABA | Manajemen IFRS
PASCA Laba mengurangi
KONVERGENSI Independen manajemen
IFRS: SEBUAH Konvergensi laba
TINJAUAN TEORITIS | IFRS
DAN EMPIRIS
Yayu MANAJEMEN LABA | Dependen Tidak adal
3 (2012) BERBASIS AKRUAL | Manajemen perbedaan

30



DAN RIIL

SEBELUM
SETELAH
IFRS

DAN
ADOPSI

Laba

akrual da riil

berbasis

Independen
Adopsi IFRS

5 antara
manajemen
laba akrual

dan riil pada
periode

sebelum dar
setelah adopsi
IFRS

wajib.

secarg

=

Titas
(2012)

DOES
INFLUENCE
EARNING
MANAGEMENT
EVIDENCE FROM
INDIA

IFRS

?

Dependen
Manajemen
Laba
Independen
IFRS

Perusahaan-
perusahaan
mengadopsi
standar

internasional

(yaitu, Standar

Internasional
Pelaporan
Keuangan ata
IFRS) lebih
mungkin
untuk
melakukan
income
smoothing
dibandingkan
dengan
mengadopsi

perusahaan

nons

Brenda

Van dan

EARNING
MANAGEMENT

Dependen

Perusahaan

Manajemen

yang
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Ann UNDER GERMAN| Laba mengadopsi
(2005) GAAP VERSUS IFRS | Independen : IFRS di
German GAAP Jerman tidak
versus IFRS berpengaruh
dengan
rendahnya
manajemen
laba
Yayu MANAJEMEN LABA | Dependen Tidak ada
(2012) BERBASIS AKRUAL | Manajemen perbedaan
DAN RIIL Laba antara
SEBELUM DAN | Independen : manajemen
SETELAH ADOPSI| Adopsi IFRS laba akrual

IFRS

dan riil pada
periode
sebelum dar
setelah adopsi
IFRS secars
wajib.
Manajemen
laba akrual
perusahaan
yang
mengadopsi
IFRS secaré
sukarela
meningkat
setelah
adopsi IFRS.
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Andiany
Indra
(2011)

PENGARUH
STRUKTUR
KEPEMILIKAN,
UKURAN
PERUSAHAAN,
PRAKTIK
CORPORATE
GOVERNANCEDAN
KOMPENSASI
BONUS TERHADAP
MANAJEMEN LABA

Dependen
Manajemen laba
Independen :
Struktur
kepemilikan,
Ukuran
Perusahaan,
Praktik
Corporate
Governance
Dan kompensas

bonus

Hasil dari

| penelitian  ini
menunjukkan
bahwa
variable yang
memiliki
pengaruh
signifikan
terhadap
manajemen
ilaba  adalah
komite audit
dan
kompensasi
bonus.
Variable
kepemilikan
manajerial,
ukuran
perusahaan,
dewan
komisaris, dan
Kualitas Audit
tidak
memberikan
pengaruh yan(
signifikan
terhadap
manajemen

laba.
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8 Gunther | THE EFFECTS OF
dan Zoltan IFRS ADOPTION ON
(2010) THE FINANCIAL

REPORTING
QUALITY OF

EUROPEAN BANKS

Variabel
Dependen
income
smoothing
Variabel
Independen :
Adoption IFRS
Variabel
Moderating :
Bank regulation,
ownership

structure.

Adopsi IFRS
dapat
mengurangi
adanya
praktek
perataan labs
di bank,
diperkuat
dengan adany.
peraturan banl
yang ketat,
sedangkan
diperlemah
dengan
struktur
kepemilikan

yang luas

D

2.2Kerangka Pemikiran

Variabel dependen yang digunakan dalam peneliti@n adalah

manajemen labaérning managementsedangkan variabel independen yang

digunakan dalam penelitian pada model satu adalakiergensi IFRS dan

struktur kepemilikan manajerial,sedangkan pada inddslua variabel

independen yang digunakan adalah

konvergensi

kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi.
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Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitiaelgeinya, berikut
disajikan kerangka pemikiran teoritis yang dituaargk dalam model

penelitian seperti yang ditunjukkan pada gambakbeini:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Model 1

IFRS H1

\ Earning Managemen

Struktur Kepemilikan /

Manajeria H2

Model 2

IFRS | Earning Management

H3

Struktur Kepemilikan
Manajerial
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2.3 Pengembangan Hipotesis

2.3.1 Dampak Konvergensi IFRS terhadapEarning Management

Standar akuntansi internasional bertujuan untuk
menyederhanakan berbagai alternatif kebijakan aksnt yang
diperbolehkan dan diharapkan untuk membatasi peatgan
kebijakan manajememm@nagement’s discretiprierhadap manipulasi
laba sehingga dapat meningkatkan kualitas |4Bai et al 2008).
Terbatasnya pertimbangan kebijakan manajemen tearsédrkait
dengan semakin sedikitnya pilihan-pilihan metodensénsi yang dapat
diterapkan sehingga akan meminimalisir praktik kaogan akuntansi.
Sebelum penerapan IFRS, manajemen mempunyai filtlesibketika
memilih metode akuntansi sehingga memotivasi managik memilih
metode akuntansi atau untuk mengubah yang digundddam rangka
meningkatkan, menurunkan, atau meratakan laba. dbekgta lain,
manajemen dapat dengan mudah memanfaatkan kelamggar
penggunaan metode atau prosedur akuntansi untukaimien laba
sehingga akan meningkatkan tindakan manajemen |&@ngan
demikian, adanya penerapan IFRS pada perusahaannakaurunkan
tindakan manajemen laba karena terdapat pembafasdimbangan
kebijakan manajemen dalam hal ini adalah kebijak@am pemilihan
metode akuntansi yang semakin sedikit akibat salaeyperapan IFRS.

Berdasarkan teori mengenai perbedaan IFRS dan GAgd

dijelaskan bahwa penerapan IFRS juga berdampak pedgaratan
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pengungkapan yang lebih banyak dan lebih rincigBegkapan dalam
laporan keuangan harus sejalan dengan data ataumadi yang
dipakai untuk pengambilan keputusan. Tingkat peglgapan yang
semakin mendekati pengungkapan pendll (disclousurg¢ akan
mengurangi tingkat asimetri informasi (ketidakseamdpan informasi).
Asimetri informasi adalah kondisi dimana manajer mpanyai
informasi superior dibanding dengan pihak pemegaalgam (Ari,
2011). Asimetri informasi ini merupakan salah sgng menyebabkan
adanya konflik antara menejemen dan pemegang sabbah.karena
itu disfunctional behavior akan dilakukan dengan melakukan
manaejemen laba oleh manajer terutama jika infarteesebut terkait
dengan pengukuran kinerja manajer. Dengan demilbandasarkan
teori diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adpeyarapan IFRS
yang berdampak pada pemberian pengungkapan yahgoketyak dan
rinci akan mengurangi tingkat asimetri informasihisgga dapat
mengurangi tindakan manajemen laba.

Barth et al. (2008) meneliti kualitas akuntansi sebelum dan
sesudah dikenalkannya. Hasil penelitiannya menemuitkiti bahwa
setelah diperkenalkannya IFRS, tingkat manajemiea fraenjadi lebih
rendah, relevansi nilai menjadi lebih tinggi, deengakuan kerugian
menjadi semakin tepat waktu, dibandingkan dengasanmsebelum
transisi di mana akuntansi masih berdasarkeral GAAP. Income

smoothingmerupakan bagian dari manajemen laba. Ari Dewi 2201
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meneliti peluang manajemen laba pasca konvergdfRE Idengan
sebuah tinjauan teoritis dan empiris. Ari Dewi mamgkakan bahwa
dengan adanya konvergensi IFRS maka dapat menguremgajemen
laba. Barth, Landsman dan Lang (2008) menunjukkahwa
perusahaan menerapkan IAS (Standar Akuntansi beemal)
menunjukkan kualitas akuntansi yang lebih tingdiirsgga dalam hal
perataan laba rendah. Butletr al. (2004) mengatakan bahvearning
managementpada laporan keuangan dapat diidentifikasi dengan
menggunakan rasio kunci yakni sepeggaring dan likuiditas, dan
penerapan standat IFRS pada item laporan keuangandapat
mengurangi tingkatearning managementDian et al. (2011) yang
menemukan bukti bahwa selama periode ketika peaasamengadopsi
IFRS, perusahaan lebih sedikit melakukasome smoothing
Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis ka&nAf
diajukan dalam penelitian ini adalah :
H1 : Adanya konvergensi IFRS dapat mengurangi tindkan

earning management

2.3.2 Dampak Struktur Kepemilikan Manajerial terhadap Earning
Management
Berdasarkan teori keagenan terdapat hubungan astraeur
kepemilikan manajerial dengan manajemen laba. Mamap laba
terjadi akibat adanyagency problemdimana terjadi konflik antara

agen sebagai manajemen gaimcipal sebagai pemegang saham.

38



Untuk mengatasi terjadinya konflik kepentingan emtagen dan
principal yang terjadi dalam perusahaan, maka Mikan suatu
mekanisme untuk mengurangi konflik tersebut yaitenghn
memperbesar jumlah struktur kepemilikan manajerial.

Kepemilikan manjerial adalah kepemilikan saham gbéak
manajemen perusahaan. Proporsi jumlah kepemilizhars oleh pihak
manajerial perusahaan akan mempengaruhi keputasandibuat oleh
manajer, karena keputusan tersebut nantinya akamperegaruhi
posisinya sebagai manajer perusahaan juga sebewgagang saham.
Dengan demikian terjadi pensejajarkan antara kepgsn pemegang
saham dengan manajer, karena manajer ikut meraskakeysung
manfaat dari keputusan yang diambil dan manajeg yaenanggung
risiko apabila ada kerugian yang timbul sebagaisk&oensi dari
pengambilan keputusan yang salah. Mekanisme inn akanambah
keyakinan investor bahwa perilaku manajer untukakeétan tindakan
untuk memanipulasi laba dapat diminimalisasi (Mowlj, 2010).
Jensen dan Meckling (1976) dalam mudjiono (2010nyatkan
bahwa penyatuan kepenting@onvergence of intereséintara manajer
dan pemilik dapat dicapai dengan memberikan kejeanil saham
kepada manajer. Jika manajer memiliki saham digadraan, mereka
akan memiliki kepentingan yang cenderung sama aempgenegang

saham lainnya. Dengan adanya penyatuan kepenttegaebut konflik
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2.3.3

keagenan akan berkurang sehingga manajer termiotiuasuk
meningkatkan kinerja perusahaan dan kemakmurangargesaham.
Pendapat tersebut sesuai dengan hasil penelitreq ditakukan
Midiastuty dan mahfoedz (2003) dimana hubungannyyatakan
bahwa kepemilikan manajerial dengan manajemen tevhubungan
negatif. Penelitian Ujiyantho dan Pramuka (2007 nyatakan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh negatif sigaifik terhadap
manajemen. Hasil penelitian mereka serupa dengaelipan yang
dilakukan Nuryaman (2008) yang menyimpulkan bahwaskntrasi
kepemilikan berpengaruh negatif terhadap manajdaten
Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis k&rg

diajukan dalam penelitian ini adalah :

H2 : Adanya struktur kepemilikan manajerial dapat mengurangi

tindakan earning management

Dampak Konvergensi IFRS terhadap Earning Management
dengan struktur kepemilikan manajerial sebagai varabel

moderasi.

Berdasarkan teori keagenan terdapat hubungan asttakaur
kepemilikan manajerial dan informasi akuntansi (Buan dan Smith
2001; Sloan 2001 dalam Visca, 2012 ). Dalam konteisibatasan
pertimbangan kebijakan manajememmafagement’s discretipn

mekanisme struktur kepemilikan manajerial pada sraan akan
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mengurangi peningkatan manajemen laba yang disebaldarena
penerapan IFRS pada perusahaan dengan dua cara.

Pertama, pengaruhnya terhadap proses manajemeko. resi
Struktur kepemilikan manajerial yang berkualitasnggii akan
meningkatkan kualitas proses manajemen resiko (Bi2806).
Manajemen resiko yang efektif memberikan manajeratat dan
kualitas data yang lebih baik untuk mempertimbangkabijakan
manajemenrfanagement’s discretipndalam hal penggunaan metode
akuntansi berdasarkan penerapan IFRS. Brown darorCé3005)
menemukan perusahaan dengan corporate governamge buauk
seperti salah satunya adalah struktur kepemilikaanajerial yang
rendah akan dinilai oleh pasar lebih rendah, m&misiko yang lebih
tinggi, dan fluktuasi harga saham yang lebih tinggi

Kedua melalui mekanismmonitoring Corporate governance
yang berkualitas tinggi akan memiliki kualitas ntoring yang lebih
tinggi pula sehingga dapat membatasi perilaku op@t manajer
ataupun pemegang saham pengendali seperti manajabveemelalui
metode akuntansi yang dipilih.

Argumen ini didukung oleh penelitian yang dilakukaleh
Gunther dan Zoltan (2010) yang berjudurhe Effects of IFRS
Adoption on The Financial Reporting Quality of Epean BanKs,
hasil penelitian mereka menyatakan bahwa adanypsadleRS dapat

mengurangi adanya praktek perataan laba di bamplerldiat dengan
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adanya peraturan bank yang ketat, dan diperlemalgade adanya
pengaruh struktur kepemilikan yang luas. Dengamikian, adanya
struktur kepemilikan manajerial mempunyai pengaaias dampak
konvergensi IFRS terhadap manajemen laba.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesi3 %&ng

diajukan dalam penelitian ini adalah :

H3 : Adanya struktur kepemilikan manajerial akan mempengaruhi

dampak Konvergensi IFRS terhadap arning management
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.1.1 Variabel Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan vey@abel yaitu
variabel terikat dependent variabel bebasifdependent dan variabel
moderating. Variabel terikat merupakan variabel gyatijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikahgy digunakan dalam
penelitian ini adalah manajemen lalearfing managementyang diukur
dengan akrual diskresionerdigcretionary accruals Variabel bebas
merupakan variabel yang diduga mempengaruhi vdrigod&at. Variabel
bebas dalam penelitian ini meliputi konvergensi $-Rariabel moderating
merupakan variabel yang memperkuat dan memperldmahngan satu
variabel dengan variabel lain. Variabel moderatpagg digunakan dalam

penelitian ini adalah struktur kepemilikan manajkri

3.1.2 Definisi Operasional

3.1.2.1 Variabel Dependen
Model penelitian ini menggunakan variabel dependgitu
manajemen laba e@rning management yang diproksikan dengan

discretionary accrualsDiscretionary accrualsmenggunakan komponen
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akrual dalam mengatur laba karena komponen akidak tmemerlukan
bukti kas secara fisik sehingga dalam mempermairkemnponen akrual
tidak disertai kas yang diterima/dikeluarkan (Syésto, 2008). Untuk
mengukur discretionary accruals(DAC), penelitian ini menggunakan
model jones yang dimodifikasi yaitu :

DACt : (TACt/ At-1) — NDAt

Keterangan :

DACt : Discretionary accruals perusahaan i pagtéode t

TACt : Total accruals perusahaan i pada periode t
Total Acrual (TAAC) = laba bersih setelah pajaiet(incomg —
arus kas operastgsh flow from operatign
TACUAt-1 = al(L/At-1) + o2((AREVt- ARECt) / At-1) +
a3(PPEt/ At-1) + e

At-1 : Total aset untuk sampel perusahaan aédhir tahun t-1

REVt : Perubahan pendapatan perusahaan i dan tahke tahun t

RECt : Perubahan piutang perusahaan i dari tefitke tahun t

PPEt : Aktiva tetap (gross property plant andigment) perusahaan
tahun t

NDAt : Nondiscretionaryaccruals pada tahun t
NDAt = al(1/At-1) + 02((AREVt — ARECt)/ At-1) + oa3(PPEt

IAE-1)
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3.1.2.2 Variabel Independen

Penerapan IFRS dalam penelitian ini merupakan abati
eksperimental, dimana penerapan IFRS tersebut talki@m dari
perusahaan yang menerapkan IFRS dan perusahaan tydak
menerapkan IFRS. Dikatakan perusahaan menerapklf &pabila
perusahaan menyajikan laporan posisi keuangan yaegunjukkan
saldo awal pada awal periode komparatif yang pdréajikan ketika
perusahaan menerapkan suatu kebijakan akuntansiaseetrospektif
atau membuat penyajian kembali pos-pos laporannkzum atau ketika
perusahaan mereklasifikasi pos-pos dalam laporamnkmnnya, atau
adanya penyesuaian pada laporan perubahan ekar&sakadanya revisi
atas PSAK yang sudah diterapkan dan perusahaanakhka tidak
menerapkan IFRS apabila perusahaan tidak menyajiddo awal dalam
laporan posisi keuangan atau tidak melakukan peayes pada laporan
perubahan ekuitas karena adanya revisi atas PSAKJ ysudah
diterapkan.

Dalam penelitian ini, pengukuran dilakukan dengan
menggunakan variabdummydengan kategori 1 untuk perusahaan yang
menerapkan IFRS, dan kategori O untuk perusahaarg yadak
menerapkan IFRS dengan cara melihat pada laporamgien ekuitas
pada laporan keuangan perusahaan. Dikatakan paarmsahenerapkan

IFRS apabila terdapat penyesuaian pada laporanbgiesin ekuitas
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3.1.2.2

karena adanya revisi atas PSAK yang sudah ditenaakan dikatakan
perusahaan tidak menerapkan IFRS apabila tidalagatdpenyesuaian
pada laporan perubahan ekuitas karena adanya edasiPSAK yang

sudah diterapkan.

Variabel Moderasi

Model penelitian menggunakan variabel moderatirgtuy
struktur kepemilikan. Struktur kepemilikan diukurergyan struktur
kepemilikan manajerial. Variabel ini diukur darinjlah persentase
kepemilikan saham dari manajemen perusahaan yafiguthenanajer
maupun dewan direksi. Indikator yang digunakan kintnengukur
kepemilikan manajerial adalah persentase jumlalmeayang dimiliki
pihak manajemen dari seluruh modal perusahaan gmnmigjki (Aji dan

Mita, 2010).

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaanufaktur yang

listed di Bursa Efek Indonesia dimulai pada tahun 200922(Henentuan

penggunaan periode ini karena dalam peta araadiap) program

konvergensi IFRS dilakukan melalui tiga tahapantdPea tahap adosi (2008

- 2011) yang meliputi Adopsi seluruh IFRS ke PSAKrsiapan infrastruktur

yang diperlukan, evaluasi dan kelola dampak adtgsiadap PSAK yang

berlaku. Kedua tahap persiapan akhir (2011) yagtayplesaian infrastruktur

yang diperlukan. Ketiga yaitu tahap implementa€l1@ yaitu penerapan
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pertama kali PSAK yang sudah mengadopsi seluruhSIERn evaluasi

dampak penerapan PSAK secara komprehensif.

Sampel adalah bagian dari populasi yang dinilaiatapewakili
karakteristiknya. Pengambilan sampel pada peneliirdi menggunakan
metodepurposive samplingaitu pengambilan sampel sesuai dengan kriteria
tertentu. Adapun kriteria pengambilan sampel adsdddagai berikut:

1. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia yangasuk kategori
perusahaan manufaktur dan mempublikasi laporanngguapada tahun
2009-2012.

2. Perusahaan menyampaikan laporan keuangan dan datp lgngkap
secara berturut-turut pada tahun 2009-2012.

3. Perusahaan memiliki kepemilikan manajerial dalapodan keuangan

yang diterbitkan pada tahun 2009-2012.

3.3Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ialadddata sekunder
dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Btk Indonesia, yaitu
laporan tahunan perusahaann ygagublictercatat pada periode 2009-2012.
Data tersebut diperoleh dengan mengakses situs.idx.co.id pojok BEI

Universitas Diponegoro, IDX statistix 2009-2012.

3.4Metode Pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam lipaneini

adalah studi pustaka dan studi dokumentasi. Sustaga dilakukan dengan
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mengolah data, artikel, jurnal maupun media testldin yang berkaitan
dengan topik pembahasan dari penelitian ini. Sumkumentasi adalah
metode pengumpulan data dengan mengumpulkan d&andsr yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam piameiiti seperti laporan

tahunan perusahaan yang menjadi sampel penelitian.

3.5 Metode Analisis

3.5.1 Statistik Deskriptif
Stastistik deskriptif memberikan gambaran atau Gesksuatu
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), de@ndeviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skesvii&hozali,
2009). Langkah awal analisis dimulai dengan memifieasi
tendensi sebaran dari masing-masing variabel. #isalstatistik
deskriptif digunakan untuk melihat kenderungan daasing-masing

variabel penelitian.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

3.5.2.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamdel
regresi, variabel pengganggu atau residual memdiktribusi
normal. Seperti diketahui bahwa uji-t dan uji—f mgasumsikan
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normad)du asumsi ini

dilanggar maka uji statistik menjadi tidak validh@ali, 2007).
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Syarat utama pengujian dengan statistik paramedlalah

dipenuhinya data yang berdistribusi normal.

3.5.2.2 Uji Multikolinieritas
Tujuan dari uji multikolinieritas adalah untuk mefgadanya
korelasi antar variabel independen. Model regremngy baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara vatiabéependen.
Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dapatédil dari nilai
Variance Inflation Factor(VIF) danTolerance Multikolinieritas
terjadi apabila nilai VIF lebih dari 10 dengan nilEolerance
kurang dari 0,1. Jadi dikatakan tidak terjadi nialinieritas
apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nikalerancelebih dari 0,1

(Ghozali, 2007).

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujikapadalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dzsidual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variaaceasidual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, makautise
Homokedastisitas dan jika berbeda disebut hetedaskisitas.
Model regresi yang baik adalah yang Homokesdaasis#tau

tidak terjadi heteroskedatisitas (Ghozali, 2007).
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3.5.2.4 Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2007) adalah uji autokorelasi e n
menguji apakah dalam model regresi linear terddummelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dersgatakan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untukguoje
autokorelasi digunakan uji Durbin Watson. Jika amsidual
tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakailuakadalah

acak atau random.

3.5.3 Analisis Regresi

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian adalah
persamaan regresi linear bergandauliple regression untuk
menguji pengaruh konvergensi IFRS dan strruktur ek@jkan
manajerial terhadap manajemen laba, sedangkansianakgresi
dengan variabel moderating menggunakan uji residuglresidual
akan menguji pengaruh deviasi (penyimpangan) daaius model.
Pengujian variabel moderating dengan uji interakaupun uji selisih
nilai absolut mempunyai kecendrungan akan terjadtikolonieritas
yang tinggi antar variabel independen dan hal kanamenyalahi
asumsi klasik dalam regresi ordinary least squ@eS|). Untuk
mengatasi multikolonieritas ini, maka dikembangkaotede lain

yang disebut uji residual (Ghozali, 2006). Analisegresi linier
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berganda dan langkah uji residual dapat digambardangan
persamaan regresi sebagai berikut:
a. Analisis regresi linear berganda (Model 1) :
DAC = «<+B1IFRSi+p2 MOWN i+t&i .............. Persamaan (1)
b. Uji residual menggunakan analisis regresi tisgderhana
(Model 2) :
MOWN = oc+B1IFRSi+gi

ABS_RES =+B1DACI+EL ....vvvvvieiieeeieeeeeee, Persamaan (2)

Jika hasil sig < 0,05 dan arahnya negatif , makakttr
kepemilikan manajerial dikatakan variabel moderatin
Keterangan :
DAC =discretionary accrua(proksi dari manajemen laba)
ABS_RES = absolut residual
a = Konstanta
B1-p2 = Koefisien Regresi
IFRSi = Konvergensi IFRS
MOWNI = Struktur Kepemilikan Manajerial

¢ = Disturbance error(faktor pengganggu/ residual)

Uji residual akan menguji pengaruh deviasi (pempangan)
dari suatu model. Uji residual fokusnya adalahdaicocokanléck
of fit) yang dihasilkan dari deviasi hubungan linear @ntaariabel

independenLack of fitditujukan oleh nilai residual didalam regresi.
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Dalam hal ini jika terjadi kecocokan antara varldimvergensi IFRS
(X1) dan variabel struktur kepemilikan manajerdé®) (nilai residual
kecil atau nol) yaitu X1 dan X2 tinggi, maka véeh manajemen
laba (Y1) juga tinggi. Sebaliknya jika terjadi kdgk cocokan antara
lack of fitantara variabel konvergensi IFRS (X1) dan variabrelktur
kepemilikan manajerial (X2) (nilai residual besgajtu X1 tinggi dan
X2 rendah, maka variabel manajemen laba (Y1) akamdah
(Ghozali, 2006).

Persamaan regresi uji residual menggambarkanabpak
struktur kepemilikan manajerial (X2) merupakaniatael moderating
dan ini ditunjukkan dengan nilai koefisien (bl)ridaariabel
manajemen laba (Y1) signifikan dan negatif hasilfyang berarti ada
lack of fit antara konvergensi IFRS (X1) dan struktur kepéauili
manajerial (X2) yang mengakibatkan variabel manejeraba (Y1)

turun dan berpengaruh negatif).

3.5.4 Pengujian Hipotesis
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksr aktual dapat
diukur dariGoodness of Fitya. Secara statistik, setidaknya ini dapat
diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai stk F dan nilai
statistik t. Perhitungan statistik disebut sigrafik secara statistik
apabila nilai uji statistiknya berada dalam dadaudtis (daerah dimana

HO ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikankgi nilai uji
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statistiknya berada dalam daerah dimana HO ditefiamazali, 2007).
Kriteria pengujiannya :
a. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95 % tatai
signifikasi 5% ¢ = 0,05).
b. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis dittasapada
signifikansip-value
- Jika taraf signifikansi > 0,05 HO diterima

- Jika taraf signifikansi < 0,05 HO ditolak

3.5.4.1 Uji Koefisien DeterminasiRz)
Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengatah
persentase pengaruh variabel independen (preditednpdap
perubahan variabel dependen. Dari sini akan diketsdberapa
besar variabel dependen akan mampu dijelaskan valeabel
independennya, sedangkan sisanya dijelaskan obeib-sebab
lain di luar model. Nilai yang mendekati satu beraariabel-
variabel independen memberikan hampir semua infeirgeng

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dejgen

3.5.4.2 Uiji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakamiabel
independen yang terdapat dalam persamaan regrearase
bersama-sama berpengaruh terhadap nilai variah@énden.
Dalam uji F kesimpulan yang diambil adalah dengaeiihat

signifikansi ¢) dengan ketentuan :
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3.54.3

a > 5% : tidak mampu menolak HO

a < 5% : Menolak HO

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t ini digunakan untuk menguji tingkaignifikansi
pengaruh masing-masing variabel independen terhealagbel
dependen secara parsial. Kesimpulan yang diamtahdaiji t
ini adalah dengan melihat signifikana) dengan ketentuan :
a > 5% : tidak mampu menolak HO

a < 5% : Menolak HO
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